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Abstrak
 

Dengan diterbitkannya PP No. 24 Tahun 2022, konten YouTube sebagai perwujudan hak cipta sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 40 UU No. 28 Tahun 2014 dinyatakan oleh Menteri Hukum dan HAM RI dapat

menjadi objek jaminan fidusia. Hal tersebut sejalan pula dengan Pasal 16 ayat (3) UU No. 28 Tahun 2014.

Namun, pengaturan khusus yang mengatur mengenai konten YouTube sebagai objek jaminan fidusia belum

ada sehingga saat ini yang menjadi pedoman utama dalam penerapan pembebanan jaminan fidusia adalah

UU No. 42 Tahun 1999. Dalam hal ini, UU No. 42 Tahun 1999 masih belum mampu untuk mengakomodasi

hak cipta, khususnya konten YouTube sebagai jaminan fidusia. Bahkan, lembaga perbankan juga masih ragu

untuk membebani konten YouTube dalam jaminan fidusia karena kendala valuasi dan eksekusi atas hal

tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian yuridis normatif untuk

menganalisa keabsahan konten YouTube sebagai objek jaminan fidusia, mekanisme pembebanan dan

eksekusi dengan melihat pada UU No. 42 Tahun 1999 dan peraturan terkait lainnya. Nantinya hasil dari

penelitian ini adalah menyarankan pemerintah, lembaga perbankan dan nonbank, serta instansi terkait

lainnya untuk membentuk suatu wadah bagi para penilai menghitung valuasi konten YouTube yang

dijaminkan dengan jaminan fidusia dan membuat regulasi khusus terkait pembebanan maupun eksekusi

konten YouTube sebagai objek jaminan fidusia agar memberikan kepastian hukum

......With the issuance of PP No. 24 of 2022, YouTube content as an embodiment of copyright, as referred to

in Article 40 of Law No. 28 of 2014, as stated by the Minister of Law and Human Rights of the Republic of

Indonesia, can be an object of fiduciary guarantees. This is also in line with Article 16 Paragraph 3 of Law

No. 28 of 2014. However, special arrangements governing YouTube content as objects of fiduciary do not

yet exist, so currently the main guideline for implementing the imposition of fiduciary is Law No. 42 of

1999. In this case, Law No. 42 of 1999 is still unable to accommodate copyright, especially YouTube

content, as a fiduciary security. In addition, banking institutions are still reluctant to encumber YouTube

content with fiduciary due to valuation and execution constraints on this matter. Therefore, this research will

use normative juridical research methods to analyze the validity of YouTube content as objects of fiduciary,

imposition, and execution mechanisms by looking at Law No. 42 of 1999 and other related regulations.

Later, the findings of this study will suggest that the government, banking and non-bank institutions, as well

as other related agencies, create a platform for appraisers to calculate the valuation of YouTube content

guaranteed by fiduciary, and that special regulations be enacted regarding the imposition and execution of

YouTube content as objects of fiduciary to provide legal certainty. 
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